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METODE PENELITIAN

A. Persiapan Pendlitian
Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti mengadglersiapan
penelitian sebagai berikut:

1. Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi a@s melalui
wawancara dengan guru kelas VIII mata pelajaranrematika yang
dilaksanakan pada bulan Februari 2011.

2. Peneliti meminta persetujuan kepada Kepala MTs N&gmang

3. Mencari informasi dan mencatat nama serta jumlaente didik kelas

VIII MTs Negeri Bonang Tahun Pelajaran 2010/2011

B. Metode Penelitian
1. JenisPenditian
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adafadtode

deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha untukdeskripsikan suatu
gejala peristiwa atau kejadian secara sistematisatarat mengenai
sifat-sifat populasi atau daerah terteht®enelitian bersifat kualitatif
yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahamirfesra tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnyalglel, persepsi,
motivasi, tindakan, secara holistic dengan car&rges dalam bentuk
kata-kata atau bahasa pada suatu konteks khusgsajamiah dan

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

! Nurul Zuriyah,Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
Cet.1, him. 47.
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2. Tempat dan Waktu Penélitian

Untuk memperoleh data tentang analisis kesuliv@tajar
matematika pada peserta didik dalam pokok bahpaajang garis
singgung persekutuan dua lingkaran, maka penelitiardilakukan
pada:
Waktu penelitian : tanggal 22 Pebruari s.d 28 V24 1
Tempat penelitian : MTs Negeri Bonang
Alamat :Tridonorejo Bonang KecamaBamang, Kabupaten

Demak.

3. Sumber Penelitian

Subjek penelitian diambil satu kelas adalah keldi$F\dari
enam kelas (VIIIA-VIIIF) yang ada, selain itu adats kelas yang
merupakan kelas uji coba instrument tes uraianuykdias VIIIA.
Pengambilan kelas yang dijadikan subjek peneliii@ndilakukan
berdasarkan pertimbangan bahwa kelas VIIIF memgumiai rata-
rata matematika yang masih di bawah KKM jika dibagkan dengan
kelas-kelas yang lain. Dari pertimbangan terselmatka kelas VIIIF
yang terdiri dari 32 peserta didik sangat cocokukintligunakan
penelitian. Hal ini pun sesuai dengan saran gurtemmaika yang

bersangkutan.

4. Fokus Pendlitian
Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah lik@esu

kesulitan apa saja yang dialami peserta didik dddalajar matematika
pada materi Panjang Garis Singgung PersekutuanLDg&aran dan
faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebabnyaaisgkan ruang
lingkup dalam penelitian ini adalah kurikulum bidanstudi

matematika, dan objek atau variabel penelitian yakgn dianalisis
adalah mengenai tingkat kesulitan peserta didiardglenguasaan:
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a. Konsep
Indikatornya adalah:
1) Kesulitan dalam menentukan rumus untuk menyelesalatu
masalah
2) Peserta didik dalam menggunakan teorema atau rtidaks
sesuai dengan kondisi prasyarat berlakunya rumsstiet atau
tidak menuliskan teorema
b. Keterampilan
Indikatornya adalah: Kesulitan menggunakan ope@l@sar dalam
penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagiahitpegan
akar dan kuadrat
c. Pemecahan masalah
Indikatornya adalah:Peserta didik tidak dapat metkan

pekerjaannya dalam menyelesaikan soal

5. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu sjagran

penelitian dan pengambilan data.

a. Persiapan Penelitian
Pada tahap persiapan penelitian yang dilakukarahdaéndapatkan
data kelas yang menjadi subjek penelitian.

b.Pengambilan data penelitian
Pada tahap pengambilan data yang dilakukan yaitngamalisis
hasil tes uraian, mewawancarai peserta didik dangoteservasi
secara langsung pada saat kegiatan belajar mengajauk
mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkaunlikas belajar
matematika).

Sehingga secara umum, teknik pengumpulan déaenda

penelitian ini adalah:
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1) Observasi
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan hkgseratau
data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan da
pencatatan secara sistematis terhadap fenomenadeaoyang
sedang dijadikan sasaran pengamatan.
Observasi ini digunakan untuk mengetahui kondigekilf saat
kegiatan belajar mengajar matematika, serta fdktdor yang
dapat mempengaruhi proses belajar matematika

2) Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan metode yang digund&agan
mencari data melalui peninggalan tertulis sepersipa dan
termasuk juga buku-buku tentang pendapat teori ldamlain
yang berhubungan dengan masalah penefitian.
Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh infolinb@stang
nama-nama peserta didik yang digunakan subjek ifianel

3) Tes tertulis
Tes tertulis digunakan untuk mengetahui kemampuaserna
didik dalam mengorganisasi pengetahuannya ketikaenahkan
masalah. Bentuk tes dalam penelitian ini adalahubesssay atau
uraian sebanyak 10 soal yang sebelumnya telahwdiligiitasnya

4) Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpalanydng
dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab lethkras

langsung maupun tidak langsung dengan sumbet. data

2 Anas SudiyonoPengantar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 2006),
him. 76

% Margono,Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 181

* Nana SujanaPenilaian Hasil Proses Belajar mengajar, (Bandung:Remaja Rosda Karya,
2008), him.68.
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Metode wawancara digunakan untuk melengkapi datsang
letak dan jenis kesulitan belajar yang dialami pesdidik yang
diperoleh melalui jawaban soal tes uraian.

Pengambilan subjek penelitian peserta didik didasarpada
ranking dari hasil tes yang telah di ujikan. Subjdnelitian
terdiri dari 3 peserta didik dari kelompok atape3erta didik dari
kelompok sedang, dan 3 peserta didik dari kelonfkah yang
masing-masing peserta didik nilainya rendah dalerkpoknya,
sehingga jumlah keseluruhan subjek penelitian goes@rta didik

yang selanjutnya akan dilakukan wawancara.

6. Analisis Data Penelitian
a. Pengumpulan Data
Untuk menganalisis data yang telah terkumpul,kdkan
analisis hasil yang telah dicapai oleh peserta kdidielalui
observasi, tes evaluasi dan wawancara. Data olssgreaelitian
dilakukan dengan pemberian nilai berupa angka yang
dikategorikan dengan kurang, cukup, baik dan sdvay&t
Hasil observasi proses pembelajaran adalah dengan
menghitung jumlah skor pengamatan dengan teknik kilaeria
sebagai berikut:
1) Lembar observasi tentang pelaksanaan pembelajasay Yy
dilakukan oleh guru
Data observasi tentang pelaksanaan pembelajaran ole
guru meliputi kompetensi umum guru dan dalam kegiat
pembelajaran. Data yang telah diperoleh kemudianatisis
dengan menggunakan teknik deskriptif melalui prtssn

Adapun rumus yang digunakan adalah:

Jjumlah skor yang diperoleh

x 100%

Persentase (%)

jumlah skor maksimal
Indikator keberhasilan pelaksanaan pebelajaran aalu

adalah sebagai berikut:
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Skor> 85% : Pelaksanaan pembelajaran baikisekal
65%< Skor<84% : Pelaksanaan pembelajaran baik
465%< Skor< 64% : Pelaksanaan pembelajaran cukup
Skor< 44% : Pelaksanaan pembelajaran kurang

2) Lembar observasi tentang aktifitas belajar pesbdia

Untuk mengetahui seberapa besar keaktifan peserta

didik dalam mengikuti proses belajar mengajar, mdikeuat
lima aspek pengamatan, meliputi: memperhatikanetesgn,
menyalin penjelasan bertanya, menjawab, dan mekger]
tugas. Kemudian dilakukan analisis pada instrumemntbar
observasi dengan menggunakan teknik deskriptif loiela
prosentase. Adapun perhitungan prosentase keakidaarta
didik adalah:

jumlah skor yang diperoleh

Persentase (%) x 100%

jumlah skor maksimal
b. Hasil Evaluasi tes uraian
Setelah data diperoleh dari hasil tes uji coba, udiam
diuji validitas, reliabel, tingkat kesukaran sedaya beda untuk
mendapatkan butir soal yang baik, selanjutnya tkanj kepada
peserta didik yang menjadi subjek penelitian.
1) Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menentukan validitesm soal
menggunakan rumus korelgsioduct moment. Adapun rumus

yang digunakan adalah:

Co NExv-(x)3y)
BRSNS DAGEIND

r, = koefisien korelasi tiap item

® Sugiyono Satistik untuk Penelitian, (Bandung, Alfabeta: 2005), him. 57.
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N = banyaknya subyek uji coba
DX _. .

= jumlah skor item
dY_.

= jumlah skor total

2
22X jumlah kuadrat skor item

D "Y?=jumlah kuadrat skor total
ZXY: jumlah perkalian skor item dan skor total

Setelah diperoleh nila'rXy selanjutnya dibandingkan dengan

hasilr pada tabeproduct moment dengan taraf signifikan 5%.

Butir soal dikatakan valid jika ka2 r

> rtabe!

hitung
maka butir soal dikatakan valid, dalam arti telalenmiiki
validitas yang meyakinkan.

2) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas berhubungan drajat konsistensimtatau butir
soal yang diujikan dalam penelitian. Seperangkatdikatakan
reliabel apabila tes tersebut dapat memberikan tessiyang
tetap, artinya apabila tes tersebut dikenakan pjamliah
subjek yang sama pada waktu lain, maka hasilnya &&ap
sama atau relatif sama. Analisis reliabilitas teadg
penelitianini diukur dengan menggunakan rumus Aldtzagai
berikut!

K || 2o’

|
M1 k-1 o ‘

Keterangan:

Iy = reliabilitas instrumen

® Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan, him. 181.

" Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 196.
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Zaiz = jumlah varians skor tiap-tiap item

= varians total

k = banyak item soal

Rumus varians item soal yaitu:

e X

o’ = N
‘ N

Keterangan:

N = panyaknya responden

Rumus varians total yaitu:

. _QY)

2

o, N ‘

Dengan:

DY = Jumlah skor item

>y? = Jumlah kuadrat skor item
N = Banyak respondén

Nilai r;; yang diperoleh dikonsultasikan dengan hanga

product moment pada tabel dengan taraf signifikan 5%. Jika

>r..« Maka item tes yang diujicobakan reliabel.

8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Panduan Praktek, him. 196.
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3) Tingkat Kesukaran Soal

Menghitung tingkat kesukaran tiap item soal dengan
menggunakan rumus:

Mean

Tingkat Kesukaras _ _
skor maksimumyang ditetapkan

Di mana,

_ jumlah skor pesertadidik padabutir soal tertentu
banyak pesertadidik yang mengikuti tes

Mean

Cara menafsirkan angka tingkat kesukaran menurut
Witherington dalam bukunya yang berjudu®sychological
Education yang dikutip oleh Anas Sudijono adalah sebagai

berikut: Besarnya Tigkat Kesukaran Interpretasi
Kurang dari 0,25 Terlalu sukar
0,25-0,75 Cukup (sedang)
Lebih dari 0,75 Terlalu mudah

4) Daya Beda

Menghitung daya beda soal yaitu untuk mengetahui
kemampuan suatu soal untuk membedakan antaraesdikt
yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang
berkemampuan rendah. Teknik yang digunakan untuk
menghitung daya pembeda untuk tes berbentuk ueadatah
dengan menghitung perbedaan dua buah rata-ratan)ry&iu

antara mean kelompok atas dan mean kelompok bantak u

® Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan, him. 373.
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tiap-tiap item soal. Rumus yang digunakan adalabacga

berikut:
(MH - ML)
SkorMaksimal
Keterangan:
DB : daya beda
MH ' ratarata dari kelompok atas
ML : rata-rata dari kelompok bawah

Cara menafsirkan daya beda adalah:

Besarnya DB Klasifikasi
Kurang dari 020 Jelek

020- 040 Cukup

040- 070 Baik

0,70- 100 baik sekali
Bertanda negatif Butir soal dibudfig

c. Melakukan analisis terhadap penyelesaian soalkssil tes
Analisis atau pengolahan terhadap penyelesaiahdsoa
hasil tes dimaksudkan untuk menentukan apakah tpesdtik
termasuk kategori yang mengalami kesulitan ataaktghda tahap
penguasaan konsep, keterampilan serta pemecahaftamas

d. Menghitung prosentase peserta didik yang mengdtasuilitan

1% Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan, him. 389.
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Untuk menghitung presentase peserta didik yang
mengalami kesulitan setiap tahap dari soal yangeritkén,

digunakan rumus sebagai berikut:
P:E x100%
N

Ketrangan:
P = Presentase peserta didik yang mengalami kasullelajar
F = Frekuensi peserta didik yang mengalami kesulielajar
N = Banyaknya peserta didik
Adapun presentase tingkat kesulitan peseta didiapatd
dikategorikan sebagai berikut:
0% <P <20 % tergolong sangat rendah
20 % < P < 40 % tergolong rendah
40 % < P < 60 % tergolong cukup
60 % < P < 80 % tergolong tinggi
80 % < P < 100 % tergolong sangat tinggi
e. Menganalisis letak kesulitan peserta didik

Melakukan analisis terhadap data dengan meneatilikan
peserta didik dalam menyelesaikan soal panjangs ganggung
persekutuan dua lingkaran diantaranya yaitu: kenuampeserta
didik dalam pemahaman konsep, kemampuan peseiitadiithm
keterampilan menyelesaikan soal serta kemampuaertpedidik
dalam pemecahan masalah.

f. Menentukan subjek untuk wawancara

Setelah data hasil tes diperoleh, kemudian di ranki
selanjutnya dilakukan wawancara. Pengambilan supgielitian
pada peserta didik didasarkan pada ranking peskdik yang
nilainya rendah dari hasil tes yang telah di ujikéubjek
penelitian terdiri dari 3 peserta didik dari kelavkpatas, 3 peserta

Y“Anas SudijonoPengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004),
him. 43
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didik dari kelompok sedang, dan 3 peserta didik dalompok
bawah yang masing-masing nilainya terendah daonkpbknya,
sehingga jumlah keseluruhan subjek penelitian agas@rta didik

yang selanjutnya akan dilakukan wawancara.

Dari kelompok atas diambil Ahmad Kafiluddin Asysijar
(S-1), Nurul Mustaghfiroh (S-24), dan Nailish Sh@a (S-20).
Mereka termasuk peserta didik yang memiliki nikdenhdah pada
kelompok atas. Dari kelompok sedang diambil Denia8&n (S-
09), Wahyu Aji Rahmanto (S-29), dan Ahmad Widoda5]S
Ketiga peserta didik tersebut diambil menjadi skibpenelitian
karena merupakan peserta didik dengan nilai terfenpgada
kelompok sedang. Sedangkan dari kelompok bawah kdiam
Ahmad Habib (S-02), Andre Saputra (S-07), dan Kioiisa’ (S-
13). Ketiga peserta didik tersebut diambil mengdijek penelitian
karena merupakan peserta didik dengan nilai telenpgada
kelompok bawah.

. Menganalisis faktor apa saja yang mempengaruhilik@suelajar
peserta didik.

Dari hasil observasi dan wawancara dapat diket&ktior
apa saja yang menyebabkan peserta didik mengalamilitan
dalam belajar materi panjang garis singgung petsakudua
lingkaran.

. Menarik simpulan dari hasil penelitian secara deskr

yaitu di mana letak kesulitan yang dialami peselitik
dalam belajar matematika pokok bahasan persamaais ga
singgung dua lingkaran dan faktor apa saja yang peagaruhi

kesulitan belajar matematika tersebut.



